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SUMMARY 

ADELTA MARSERONA NADEAK. Sexual Dimorphism and Reproductive 

Biology of Lambak Fish (Labiobarbus ocellatus, Heckel 1843) from Kelekar 

River, Ogan Ilir Regency, South Sumatra (Supervised by MUSLIM). 
 

Lambak fish (Labiobarbus ocellatus, Heckel 1843) is a species of 

freshwater fish belonging to the Cyprinidae family and is only found in the waters 

of Sumatra and Malaysia. Knowledge of sexual dimorphism is very important in 

the study of fish breeding. This research aimed to analyze the sexual dimorphism 

and reproductive biology of L. ocellatus from the Kelekar River, Ogan Ilir 

Regency, South Sumatra. The research was conducted at the Basic Fisheries 

Laboratory, Sriwijaya University in November-December 2023. A total of 72 L. 

ocellatus samples were used in this study, 52 males (total length: 11.8-17 cm; 

body weight: 21.1-46.8 g) and 20 female fish (total length: 12-24.1 cm; body 

weight: 22.3-52.9 g). A total of 13 morphometric characters, 5 meristic characters, 

and 7 reproductive biology parameters were analyzed. The results showed that 

there were differences in the morphometric characters of male and female 

L.ocellatus in terms of body height, the width of the base of the caudal fin, and 

dorsal slope, but there were no differences in total length, body weight, and 

meristic characters. The gonadosomatic index of male fish ranges from 0.57-

2.69% while that of females is 1.25-6.33%. The hepatosomatic index of male fish 

ranges from 0.68-1.34% while that of females is 0.67-1.38%. Male: female sex 

ratio (2.6:1), egg diameter ranges from 0.80-1.72 mm. The length-weight 

relationship for male fish is negative allometric (W = 4.365L0.348, R2 = 0.858) and 

female fish are also negative allometric (W = 5.136L0.299, R2 = 0.7836) where 

length growth is faster than weight. 

 

Key words: egg diameter, Labiobarbus, length-weight relationship, reproductive 

biology, sex ratio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

ADELTA MARSERONA NADEAK. Dimorfisme Seksual dan Biologi 

Reproduksi Ikan Lambak (Labiobarbus ocellatus, Heckel 1843) Asal Sungai 

Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir,Sumatera Selatan (Dibimbing oleh MUSLIM). 

 

Spesies ikan lambak (Labiobarbus ocellatus, Heckel 1843) merupakan salah 

satu jenis ikan air tawar termasuk ke dalam famili Cyprinidae dan hanya 

ditemukan di perairan Sumatera dan Malaysia. Pengetahuan tentang dimorfisme 

seksual sangat penting dalam studi pengembangbiakan ikan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dimorfisme seksual dan biologi 

reproduksi L. ocellatus asal Sungai Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Penelitian dilakukan di Laboratorium Dasar Perikanan, Universitas 

Sriwijaya pada November-Desember 2023. Sebanyak 72 ekor L. ocellatus sampel 

digunakan pada penelitian ini, 52 ekor jantan (panjang total: 11,8-17 cm; bobot 

tubuh: 21,1-46,8 g) dan 20 ekor ikan betina (panjang total: 12-24,1 cm; bobot 

tubuh: 22,3-52,9 g). Sebanyak 13 karakter morfometrik, 5 karakter meristik dan 7 

parameter biologi reproduksi yang dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada perbedaan karakter morfometrik jantan dan betina L. ocellatus pada 

karakter tinggi badan, lebar pangkal sirip ekor dan kemiringan punggung, tetapi 

tidak ada perbedaan panjang total, bobot tubuh dan karakter meristik. Indeks 

gonadosomatik ikan jantan berkisar 0,57-2,69% sedangkan betina 1,25-6,33%. 

Indeks hepatosomatik ikan jantan berkisar 0,68-1,34% sedangkan betina 0,67-

1,38%. Rasio kelamin jantan:betina (2,6:1), diameter telur berkisar 0,80-1,72 mm. 

Hubungan panjang-bobot ikan jantan bersifat allometrik negatif (W = 4,365L0,348, 

R2 = 0,858) dan ikan betina juga allometrik negatif (W = 5,136L0,299, R2 = 0,7836) 

dimana pertumbuhan panjang lebih cepat dibanding bobot. 

 

Kata kunci : biologi reproduksi, diameter telur, hubungan panjang-berat, L. 

ocellatus, sex rasio 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan lambak (Labiobarbus ocellatus, Heckel 1843) adalah salah satu jenis 

ikan air tawar yang masuk dalam genus Labiobarbus family Cyprinidae 

(Fishbase, 2023). Penyebaran ikan lambak saat ini sangat terbatas yaitu di perairan 

umum Sumatera dan Malaysia (Kottelat et al., 2013). Di Malaysia ikan ini 

ditemukan di Tasek Bera Ramsar Site, Pahang (Fahmi-Ahmad et al., 2015), 

waduk Temengor dan Bersia, Perak (Warsa et al., 2021), dan Sungai Tembeling, 

Pahang (Sukeri et al., 2020). Di Indonesia, ikan ini ditemukan Sungai Tulang 

Bawang, Lampung (Tholifin et al., 2014), Sungai Ariung, Kapuas Hulu, 

Kalimantan Barat (Septian et al., 2020), Danau Sipin, Jambi (Safitri, 2018), 

Oxbow Pinang Dalam, Kabupaten Kampar, Riau (Efizon et al., 2015), Sungai 

Musi (Adjie, 2017), dan rawa banjiran Sungai Penukal dan Sungai Abab, 

Sumatera Selatan (Muslim, 2012). Ikan lambak juga ditemukan di Sungai 

Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir. Sungai kelekar merupakan sungai dengan perairan 

yang tenang membentang sepanjang Kabupaten Ogan Ilir hingga Prabumulih. 

Masyarakat sekitar memanfaatkan air sungai sebagai sumber kebutuhan hidup dan 

mata pencaharian nelayan (Muslim dan Syaifudin, 2022).  

Ikan lambak merupakan ikan yang biasa dimanfaatkan oleh penduduk 

sebagai ikan konsumsi dan dapat digunakan sebagai ikan hias dalam akuarium 

(Yudha et al., 2016). Bentuk tubuh ikan lambak simetris bilateral, badan berwarna 

putih keperakan dan pada bagian punggung berwarna agak gelap (Rustami et al., 

1997). Ciri khas dari ikan lambak memiliki bintik hitam pada bagian ujung depan 

dan belakang linea lateralis (Yudha et al., 2016). Habitat utama ikan lambak 

adalah sungai dan rawa banjiran (Muslim et al., 2020; Tholifin et al., 2014; Yang 

et al., 2010). Produksi ikan lambak masih dari alam dan belum ada yang 

membudidayakan (Muslim et al., 2020).  

Studi tentang dimorfisme seksual dan biologi reproduksi ikan sangat penting 

sebagai informasi dasar dalam membudidayakan ikan. Dimorfisme seksual adalah 

salah satu ciri seksual sekunder ikan yang dipakai untuk membedakan jenis 
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kelamin ikan jantan dan betina (Rahardjo et al., 2010). Metode yang digunakan 

untuk membedakan ikan jantan dan betina adalah metode morfometrik-meristik 

(Tjakrawidjaja, 2006). Dimorfisme seksual didefinisikan sebagai perbedaan 

morfologi atau variasi fenotipe intraspesifik ikan jantan dan betina (Musa dan 

Bhuiyan, 2006). Dimorfisme seksual dapat diidentifikasi dari karakter seksual 

primer yaitu papilla genital atau pori genital (Esmaeili et al., 2017), dan dari 

karakter sekunder yaitu warna, ukuran tubuh, morfologi, dan karakter tubuh 

lainnya (Nahar et al., 2018). Namun, dimorfisme seksual beberapa ikan sering kali 

tidak jelas (Levitan, 2005) dan samar-samar jika diamati dengan mata telanjang 

(Andersson et al., 1994). Beberapa jenis ikan terkadang menunjukkan karakter 

dimorfisme seksual yang jelas saat mendekati masa pemijahan. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pendekatan awal yang mudah dan otentik untuk menentukan 

dimorfisme seksual. Dimorfisme seksual dapat ditentukan dengan menggunakan 

metode morfometrik. Penentuan dimorfisme seksual berdasarkan karakter 

morfometrik, telah banyak dilakukan antara lain pada Amphiprion perideraion 

(Abol-Munafi et al., 2011), Puntius orphoides (Suryaningsih et al., 2014), Perca 

fluviatilis (Ulicevic et al., 2018), Mystus singaringan (Pramono et al., 2019) dan 

Notopterus notopterus (Muslim et al., 2024).  

Produksi dari ikan lambak ini masih dari alam dan belum ada yang 

membudidayakan (Muslim et al., 2020). Penelitian terkait ekobiologi ikan lambak 

masih minim data dan informasi (Froese et al., 2016). Beberapa penelitian yang 

sudah dilakukan antara lain morfologi (Kottelat et al., 1993), daerah 

penyebarannya (Weber dan de Beaufort, 1916) dan kebiasaan makan (Kottelat dan 

Widjanarti, 2005). Penelitian tentang aspek pertumbuhan dan faktor kondisi ikan 

lambak pernah dilakukan di Sungai Tulang Bawang, Lampung (Yudha et al., 

2016). Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan, belum ada 

penelitian mengenai dimorfisme seksual ikan lambak. Pemahaman mengenai 

dimorfisme seksual sangat penting dalam pemilihan induk ikan untuk program 

pengembangbiakan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmu 

pengetahuan yang berguna untuk mengembangkan strategi baru dalam program 

domestikasi L. ocellatus. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dalam memulai usaha budidaya dibidang perikanan perlu diketahui ciri 

karakter kelamin ikan jantan dan ikan betina. Penelitian mengenai dimorfisme 

seksual ikan lambak asal Sungai Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

belum pernah dilakukan. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dimorfisme seksual berdasarkan 

karakter morfometrik dan biologi reproduksi ikan lambak asal Sungai Kelekar, 

Kabupaten Ogan Ilir. Kegunaan dari penelitian ini untuk memberikan informasi 

dasar untuk manajemen seleksi induk dalam pembenihan ikan lambak di masa 

mendatang.
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